ISSN 2722-7286
Jurnal

Peternakan Tropika

Journal of Tropical Animal Science

email: jurnaltropika@unud.ac.id
FADET UNUD
Submitted Date: September 16, 2025 Accepted Date: October 16, 2025

Editor-Reviewer Article: I Made Mudita I Wayan Sukanata

PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK KULIT BUAH PEPAYA (Carica
Papaya L) MELALUI AIR MINUM TERHADAP PERSENTASE ORGAN
DALAM BROILER

Lestawan, R. H., G. A. M. K. Dewi, dan M. Wirapartha

PS Sarjana Peternakan, Fakultas Peternakan Universitas Udayana, Denpasar, Bali
E-mail: herylestawan.21019@student.unud.ac.id, Telp. +62 878-9118-2252

ABSTRAK

Sejak adanya pelarangan penggunaan Antibiotic Growth Promoter (AGP) pada ternak
dikarenakan penggunaan antibiotik ini dapat menghasilkan residu terhadap broiler yang
mengendap pada tubuh, maka diperlukan alternatif lain menggunakan feed additive alami, salah
satu feed additive alami iyalah kulit buah pepaya. Studi ini memiliki tujuan mengetahui pengaruh
pemberian ekstrak kulit pepaya melalui air minum terhadap organ dalam broiler yang dilakukan
di Farm Sesetan, Fakultas Peternakan, Denpasar, Bali dalam 2 bulan. Studi ini memilih
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terbagi atas 4 perlakuan, serta 5 ulangan menjadikan
adanya 20 unit eksperimen serta masing-masing ulangan terdiri dari 4 ekor broiler. Perlakuan
yang diberikan ialah broiler yang disajikan air minum tidak adanya ekstrak kulit buah pepaya
(PO), broiler yang disajikan 4% ekstrak kulit buah pepaya melalui air minum (P1), broiler yang
disajikan 6% ekstrak kulit buah pepaya melalui air minum (P2), broiler yang disajikan 8% ekstrak
kulit buah pepaya melalui air minum (P3). Variabel yang diamati meliputi persentase jantung,
hati, limpa, empedu serta pankreas. Temuan studi ini mengindikasikan jika penyajian ekstrak
kulit buah pepaya pada level 4%, 6% dan 8% berbanding tidak nyata (P>0,05) atas persentase
jantung, hati, limpa, empedu serta pankreas. Menurut temuan studi dinyatakan jika pemberian
ekstrak kulit buah pepaya 4% dan 6% melalui air minum dapat menyehatkan organ dalam broiler.

Kata kunci : ekstrak kulit buah pepaya, organ dalam, broiler

THE EFFECT OF GIVING PAPAYA ( Carica Papaya L) FRUIT SKIN
EXTRACT THROUGH DRINKING WATER ON THE PERCENTAGE OF
INTERNAL ORGANS IN BROILERS

ABSTRACT

Since the prohibition of the use of Antibiotic Growth Promoter (AGP) in livestock
because the use of this antibiotic can produce residues in broilers that settle in the body, then
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another alternative is needed using natural feed additives, one of the natural feed additives is
papaya peel. This study has the aim of establishing the effect of producing papaya skin extracts
from drinking water for broilers internal organs which was carried out at Sesetan Farm, Faculty
of Animal Husbandry, Denpasar, Bali in 2 months. This study uses a completely random design
(CRD) which is divided into 4 treatments, and 5 replication makes it has 20 experimental units
and each replication is divided into the top 4 broilers. The treatments given were broilers served
drinking water without papaya peel extract (P0), broilers given 4% papaya peel extract through
drinking water (P1), broilers served 6% papaya peel extract through drinking water (P2), broilers
served 8% papaya peel extract through drinking water (P3). Observed variables included the
percentage of heart, liver, spleen, gallbladder, and pancreas. The study's findings indicate that
the presentation of papaya peel extract at 4%, 6%, and 8% levels had no significant effect
(P>0.05) on the percentage of heart, liver, spleen, gallbladder, and pancreas. The study findings
suggest that administering 4% and 6% papaya peel extract through drinking water can improve
the health of broiler internal organs.

Keywords: papaya skin extract, internal organs, broiler

PENDAHULUAN

Total masyarakat Indonesia yang kian meningkat serta tumbuh cepa berdampak juga bagi
kemajuan usaha pada bidang peternakan. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) menjelaskan jika
total masyarakat Indonesia diprediksi menggapai 278,8 juta penduduk di tahun 2023. Bidang
peternakan ditekankan agar bisa menyiapkan pangan yang memadai untuk masyarakat Indonesia
berbentuk protein hewani supaya masyarakat Indonesia bisa sebagai individu yang sehat, cerdas
serta kuat. Agar mencukupi kebutuhan atas protein hewani ini satu diantara bidang usaha
peternakan yang begitu maju ialah peternakan unggas terkhsus broiler (Budiansyah, 2004).
Broiler ialah salah satu ternak unggas yang dengan genetic menjadi produksi daging yang
banyak. Keunggulan broiler ialah perkembangannya yang gesit untuk mengunakan pakan juga
harga produk yang terjangkau, maka menjadikan kebutuhan pasar broiler di Indonesia cukup
tinggi (Bidura et al., 2007). Peternakan broiler secara komersial sangat intensif, dengan metode
modern yang fokus pada memaksimalkan pertumbuhan dan efisiensi pakan. Peternakan broiler
dirancang untuk memastikan bahwa unggas mengubah pakan menjadi daging seefisien mungkin,
dengan rasio konversi pakan (FCR) menjadi indikator kinerja utama (Wahju, 2004).

Organ bantu pencernaan sangat berperan dalam proses metabolisme dan penyerapan zat-
zat makanan yang dicerna. Pendapat Pertiwi et al. (2017) menjelaskan jika organ bantu apakah
itu hati, jantung, empedu, limpa serta pankreas pada broiler yang sehat dicirikan dari kenaikan

BB yang maksimal oleh ternak broiler tersebut menjadikan kerja metabolisme serta pemerolehan
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nutrisi kian membaik.

Pemberian feed additive juga perlu dilakukan untuk menunjang pertumbuhan yang
optimal dan sangat diperlukan juga untuk mempertahankan kesehatan sistem pecernaan agar
pemerolehan zat makanan akan lebih baik. Penyajian feed additive dapat disajikan dari pakan
ataupun melewati air minum. Penyajian dari air minum memiliki keuungulan, yang mana kadar
nutrisi yang dikandungnya langsung bisa dihisap terhadap dinding usus dengan tidak terdapatnya
tahapan pencernaan pada mulanya (Maheri et al., 2022).

Salah satu bahan feed additive alami yaitu ekstrak kulit buah pepaya. Kulit buah pepaya
ialah limbah oleh buah pepaya yang mempunyai kadar gizi yang hampir sama dengan buahnya,
buah pepaya matang bisa dipanen saat umur 7-9 bulan, kulit buah pepaya menyimpan zat
antibakteri misalnya alkaloid, tanin, steroid, saponin, flavonoid (Vania, 2020). Kadar alkaloid,
flavonoid, fenol, steroid serta terpenoid mampu menghasilkan dampak anti mikroba(Aisyah,
2015). Pemanfaatan senyawa fitokimia berupa saponin sebagai anti mikroba bisa menghambat
pertumbuhan mikroba patogen pada sistem pencernaan menjadikan penghisapan nutrisi makanan

ke dalam tubuh semakin baik dan dapat memberikan pertumbuhan yang cepat.

MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu penelitian

Riset diselenggarakan di farm Sesetan Fakultas Peternakan Universitas Udayana di mana
berlokasi di JI. Raya Sesetan Gang Markisa, Denpasar, Bali. Riset ini dilakukan pada bulan
Februari 2025.
Broiler

Broiler yang digunakan dalam riset ini tidak membedakan jenis kelamin (unsexed) dan
broiler yang digunakan berumur mulai dari 2 hari yang berjumlah 80 ekor.
Kandang dan Perlengkapan

Riset ini memilih kandang berjenis colony menggunakan kerangka berbahankan besi dan
lapisan jaringan kawat. Jumlah kandang yang digunakan yaitu 20 unit, di seluruh unit kandang
diisi oleh 4 ekor ayam berumur 2 hari. Seluruh kandang disertai wadah pakan serta wadah air
minum. Wadah pakan berbahankan plastik serta wadah minum memakai tempat air minum
khusus unggas. Disamping tersebut kelengkapan yang dipakai pada riset ini ember bagi wadah
mengkombinasikan ekstrak kulit buah pepaya bersama air, gelas ukur guna menghitung kadar air
minum, blender guna mengolah ekstrak kulit buah pepaya, saringan guna menyaring ekstrak kulit

buah pepaya dan alat tulis untuk pencatatan data selama penelitian
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Ransum
Ransum yang dipakai pada riset ini yakni pakan komersial 511B dari Charoen Pokphand
Indonesia Tbk. Dimana kadar nutrisi ransum komersial tampak di Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan nutrien dalam ransum komersial broiler.

Nutrien (%) Komposisi Standar V
Kadar air 13 Maks. 14.0
Protein 21 Min. 18,0
Lemak 4 Maks. 8,0
Serat kasar 4 Maks. 6,0
Kalsium (Ca) 0,9 0,90-1,20
Fosfor (P) 0,7 0,60 - 1,00
Keterangan:

1) Standar SNI (2006)

Rancangan Percobaan

Rancangan yang dipilih yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) secara 4 perlakuan serta
5 ulangan, tiap-tiap ulangan terbagi atas 4 ekor broiler, Adapun penyajian ekstrak kulit buah
pepaya melalui air minum dengan, PO : Air minum tidak adanya ekstrak kulit buah pepaya, P1 :
Air minum secara 4% ekstrak kulit buah pepaya, P2 : Air minum secara 6% ekstrak kulit buah
pepaya, P3 : Air minum secara 8% ekstrak kulit buah pepaya.
Persiapan Riset

Satu minggu menjelang studi dilangsungkan, pada mulanya dilangsungkan persediaan
kandang, peralatan serta mengadakan sanitasi kandang pada lokasi kisaran kandang tepat studi
memakai antiseptik dari rentang 1:5 (1 ml antiseptic secara pencampuran 5 liter air) menjadi
desinfektan. Di hari pertama DOC di timbang agar memahami BB awal serta pengidentifikasian
identitas secara peletakan cat di sisi sayap guna memperlancar pendataan.
Pengacakan

Pada penelitian ini menggunakan 100 ekor DOC, dilakukan penimbangan terlebih dahulu
agar menghasilkan BB sama. Sejumlah 80 ekor dengan berat rata-rata 45,57 + 2,47 gram akan
dipilih. DOC akan ditempatkan dengan random kepada 20 kandang tiap-tiap 4 ekor dengan bobot
antara 43,10 sampai 48,04 gram

Pembuatan ekstrak

Teknik produksi ekstrak kulit buah pepaya ialah secara menghimpun kulit buah pepaya
segar yang telah dipisahkan dari dagingnya, kulit buah pepaya yang telah dikumpulkan lalu
dipotong kecil-kecil supaya mudah dimasukkan ke blender dan dicampur dengan air
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menggunakan perbandingan 1:1 Setelah diblender, disaring terlebih dahulu lalu disajikan bagi

broiler sesuai dengan perlakuan. Adapun cara pembuatan ekstrak kulit buah pepaya bisa ditinjau

di gambar berikut : Kulit pepaya di
beriskan

1

Di potong kecil-kecil dimasukan ke blender

1

Isi air lalu diblender

1

Di saring, lalu di tambahkan ke air minum
sesuai dengan perlakuan 4%,6% dan 8%

Gambar 1: Cara Pembuatan ekstrak kulit buah pepaya

Pemberian Ransum dan Air Minum
Pemberian air minum PO: air minum tidak adanya ekstrak kulit pepaya. Pada perlakuan
P1 pemberian ekstrak kulit buah pepaya sebanyak 4% ke dalam air minum, sehingga diperlukan
960 ml air serta 40 ml ekstrak kulit buah pepaya. Untuk perlakuan P2 pemberian ekstrak kulit
pepaya sebanyak 6% diperlukan 940 ml air serta 60 ml ekstrak kulit buah pepaya. Kemudian
untuk perlakuanP3 air minum dengan 8% ekstrak kulit buah pepaya dibutuhkan 920 ml air serta
80 ml ekstrak kulit buah pepaya. Dalam studi ini penyajian air minum dilaksanakan dengan ad
libitum artinya air diberikan tersedia sepanjang hari dan sisanya diukur keesokan harinya.
Variabel yang Diamati
1. Variabel yang diamati ialah persentase jantung, hati, pankreas, limpa dan empedu.
Penentuan persentase organ dalam yang diamati didapat secara membagi bobot
organ dengan bobot potong broiler lalu dikalikan 100 % meliputi :
a) Berat potong (g) didapat secara menimbang bobot broiler yang sudah
dipuasakan dalam 12 jam serta dicari bobot rata-ratanya. Broiler yang dipilih
yaitu broiler yang mempunyai bobot badan hampir rata-rata serta dipilih 1
ekor/unit kandang. Bobot organ masing-masing ditimbang sehingga diperoleh

berat organ dalam (jantung, hati, limpa, empedu dan pankreas).

bobot jantung

x 1009
bobot potong %

b) Persentase jantung =
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bobot hati

c) Persentase hati= ———— x 100 %
bobot potong

. bobot li
d) Persentase limpa = ————%= x 100 %
bobot potong

bobot empedu

e) Persentase empedu = x 100 %

bobot potong

bobot pankreas

f) Persentase pankreas = x 100 %

bobot potong
Analisis Statistik

Penelitian ini menerapkan sidik ragam sebagai metode analisis data. Bila ditemukan
perbedaan signifikan (P<0,05) antar perlakuan, maka dilakukan Uji Jarak Berganda

Duncan sebagai analisis lanjutannya (Steel and Torrie, 1989).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian terhadap organ dalam broiler (persentase jantung, hati, limpa, empedu
dan pankreas) yang diberikan perlakuan PO (broiler yang disajikan air tanpa ekstrak kulit pepaya
melalui air minum), P1 (broiler yang disajikan 4% ekstrak kulit pepaya melalui air minum), P2
(broiler yang disajikan 6% ekstrak kulit pepaya dari air minum), P3 (broiler yang disajikan 8%
ekstrak kulit pepaya dari air minum) bisa diitinjau di Tabel 2.

Tabel 2. Pengaruh pemberian esktrak kulit buah pepaya terhadap persentase organ dalam

broiler.
Variabel Perlakuan? SEM?
PO P1 P2 P3
Persentase jantung (%) 0,36% 0,372 0,342 0,38% 0,01
Persentase hati (%) 2,242 2,132 2,062 1,982 0,12
Persentase limpa (%) 0,172 0,13* 0,16% 0,142 0,02
Persentase empedu (%) 0,072 0,102 0,102 0,082 0,01
Persentase pankreas (%) 0,24% 0,232 0,212 0,242 0,01

Keterangan
D PO: air minum tanpa ekstrak kulit buah pepaya P1: pemberian 4% ekstrak kulit buah pepaya P2: pemberian 6%

ekstrak kulit buah pepaya P3: pemberian 8% ekstrak kulit buah pepaya
2 SEM: Standart Error of the Treatment Means
% Angka pada baris yang sama diikuti dengan huruf yang sama menunjukan berbeda tidak nyata (P>0,05)
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Persentase Jantung

Persentase jantung broiler yang didapat dalam riset ini berkisaran dari 0,34 - 0,38%
(Tabel 2) berdasarkan berat potong. Pada P2 mendapatkan rataan 0,38% lebih kecil dari pada PO,
sedangkan P1 dan P3 melampaui PO tetapi dengan statistik tidak berbanding nyata. Temuan yang
diperoleh pada riset ini kurang dari temuan riset Muharlien (2013) yang mendapatkan persentase
jantung berkisaran 0,46-0,50% berdasarkan bobot badan. Hal ini disebabkan kulit buah pepaya
mengandung antibakteri seperti flavonoid dan tanin diduga berperan dalam menurunkan berat
jantung broiler. Menurut Prakoso et al. (2021) senyawa-senyawa ini mengandung anti inflamasi
serta antioksidan yang bisa memicu meminimkan peradangan serta stres oksidatif pada jantung,
sehingga menurunkan persentase jantung broiler lebih rendah. Frandson (1992) menjelaskan jika
jantung begitu rawan atas akumulasi racun di otot jantung. Menurut (Ressang 1984) menjelaskan
jika diameter jantung begitu didampaki dari ragam ternak, usia, besar tubuh serta pergerakan
ternak.

Persentase Hati

Persentase hati yang mendapatkan perlakuan lebih rendah dibandingkan kontrol (PO).
Hasil dari persentase hati selama penelitian berkisaran dari 1,98 - 2,24% berdasarkan Berat
potong. Walaupun pemberian perlakuan menurunkan persentase hati broiler, namun kisaran
persentase hati yang diperoleh tetap pada nilai normal. Ini didukung oleh Siregar (2011),
menjelaskan jika berat normal organ hati rentang 1,70 - 2,80% berdasarkan berat potong.
Kandungan antibakteri pada kulit pepaya berpotensi menjaga kesehatan hati broiler. Kulit pepaya
mengandung senyawa antibakteri seperti saponin, alkaloid dan lain sebagainya, yang dapat
menghambat pertumbuhan bakteri patogen seperti Sthapylococus aureus dan Ecoli (Rahman et
al., 2023). Kenaikan bobot hati dikarenakan dari penyakit maupun racun yang terangkut dari
makanan (Sinurat et al., 2003).

Secara bertambahnya penggunaan kandungan beracun, menjadikan hati beroperasi
semakin optimal guna meningkatkan produksi serta sekresi empedu untuk menetralisir racun,
menjadi dampaknya diameter hati akan bertambah. Berat hati unggas didampaki dari sejumlah
faktor ialah besar tubuh, jenis serta jenis kelamin. Keterbatasan kerja hati dari fisik umumnya
diindikasikan dari terdapatnya pergantian warna hati, pembengkakan serta pengecilan di satu

diantara lobi (Simamora, 2011).
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Persentase Empedu

Temuan riset ini mengindikasikan persentase empedu broiler yang mendapatkan
perlakuan (P0) 0,07% (Tabel 2). Di perlakuan P1 serta P2 mendapatkan persentase yang serupa
yakni 0,10% dan (P3) 0,08% melampaui PO tetapi menurut statistika berbanding tidak nyata
(P>0,05). Broiler yang diberikan perlakuan ekstrak kulit pepaya di air minum mendapatkan hasil
yang berbanding tidak nyata terhadap kontrol (P0O) diduga dikarenakan adanya kadar antibakteri
dan antioksidan pada kulit buah pepaya dapat membantu meringankan fungsi empedu dalam
mengokulasi lemak sehingga menghasilkan persentase empedu yang tetap pada nilai normal.

Aspek demikian sesuai terhadap temuan studi Joo et al. (2013) yang mendapatkan hasil
empedu berkisaran 0.11 - 0.12% dari bobot potong. Menurut Kartasudjana (2005) empedu ialah
organ pencernaan penunjang yang volume maupun bobotnya didampaki dari nilai nutrisi unggas,
faktor umur, jenis pakan yang digunakan, aliran darah serta sirkulasi empedu enterohepatic.
Persentase Pankreas

Berdasarkan hasil statistik pada (Tabel 2) menunjukkan rataan persentase pankreas
broiler yang disajikan ekstrak kulit pepaya dari air minum, di perlakuan P2 kurang dari PO, P1
serta P3. Persentase yang diperoleh dalam studi ini yakni 0,21% - 0,24%, dimana hasil ini masih
termasuk katagori normal. namun menurut statistik tidak berbanding nyata (P>0,05) aspek
tersebut dikarenakan adanya kandungan dari kulit pepaya itu sendiri seperti tanin dan toksin yang
dapat mempengaruhi persentase pankreas melalui penurunan daya cerna nutrisi, Tingginya serat
dapat mempengaruhi pencernaan, sedangkan tanin dan toksin dapat menimbulkan efek toksit
yang mengganggu fungsi organ. Namun hasil ini masih termasuk katagori normal. Hal ini sejalan
dengan Simamora (2011) menyatakan jika persentase normal bobot pankreas pada unggas
kisaran 0.25 — 0.40% berdasarkan berat hidup. Yuwantan (2004) faktor yang mempengaruhi
persentase bobot pankreas ialah genetik,pergerakan serta sekitar.
Persentase Limpa

Temuan riset (Tabel 2) mengindikasikan jika penyajian ekstrak kulit pepaya di perlakuan
PO, P1, P2 serta P3 berbanding tidak nyata (P>0,05) bagi persentase limpa broiler. Persentase
limpa yang di dapatkan dalam studi ini berkisaran 0,13% - 0,17% berdasarkan berat potong. Hal
tersebut nyaris serupa terhadap pernyataan dari Putnam (1991) jika persentase limpa broiler
rentang dari 0,18-0,23% berdasarkan berat hidup. Aspek tersebut dikarenakan dari terdapat kadar
antibakteri serta antioksidan dalam kulit buah pepaya sehingga bisa meningkatkan kekebalan

tubuh ternak sehingga kinerja limpa dalam tubuh ternak menjadi ringan. (Pratama et al., 2018)
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menyatakan bahwa aktivitas pada limpa tersebut bisa mengakibatkan limpa makin meluas
maupun berkurang diameternya sebab limpa mendapati pengaruh benda asing ataupun
terindikasi serangan penyakit, oleh karena itu limpa menghasilkan zat limfosit yang berkaitan
terhadap pembuatan antibodi pada ternak apabila di dalam zat makanan mengandung
racun/toksin. Mustika et al, (2014) menjelaskan kadar antioksidan di kulit pepaya mampu
mengurangi fungsi hati untuk mendekosi racun serta zat mengancam menjadikan kerja limpa

akan lebih mudah

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak kulit buah
pepaya (Carica papaya L.) melalui air minum pada level 4%, 6% dan 8% tidak mempengaruhi
persentase jantung, hati, limpa, empedu dan pankreas.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan kepada peternak memanfaatkan ekstrak
kulit buah pepaya sampai level 4% dalam air minum karena terbukti aman terhadap organ dalam.
Peneliti lanjutan perlu dilakukan untuk mengetahui pengaruh ekstrak kulit pepaya terhadap

kesehatan broiler sehingga penggunaanya dapat lebih optimal dan aplikatif.
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